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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Warahamtullah Wabarakatuh

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat Rahmat dan Hidayah-Nya kami dapat
menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional Industrial Engineering Conference 2012 dengan tema
“Peran Teknologi dan Inovasi untuk Mendukung Pembangunan Berkelanjutan” yang
diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Industri FTI UPN “Veteran® Yogyakarta pada hari Sabtu, 15
September 2012 bertempat di Gedung Agus Salim JI. Babarsari 2 — Tambakbayan, Yogyakarta
55281..

Seminar Nasional Industrial Engineering Conference 2012 dengan tema “Peran Teknologi dan
Inovasi untuk Mendukung Pembangunan Berkelanjutan” bertujuan untuk mengenalkan Peran
Teknologi dan Inovasi dalam pembangunan berkelanjutan khususnya UKM, mengenalkan peran
keikutsertaan Teknik Industri dalam mengembangkan Teknologi dan Inovasi, mengenalkan
kemajuan perkembangan Teknologi dan Inovasi sampai saat ini, mengenalkan peran Perguruan
Tinggi dalam mengembangkan UKM kepada Masyarakat Industri.. Makalah yang terkirim juga
harus memenuhi standar penulisan dan disesuaikan dengan format yang telah ditentukan oleh
panitia. Prosiding ini memuat makalah-makalah dikirimkan oleh para pemakalah, setelah direview
dan diputuskan untuk diterbitkan, Secara keseluruhan terdapat 54 makalah yang dapat diterbitkan
tim prosiding ini dan menjalani editing oleh Tim editor IEC 2012 yaitu Ahmad Muhsin, S.T., M.Eng.
dan Nugroho Adisiswanto Sukarno, adapun desain /ay out prosiding oleh Wikan Widya Kusuma,
S.T.

Tim editor menyampaikan ucapan terimakasih kepada Rektor UPN “Veteran” Yogyakarta, para
Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan FTI, para pejabat, pembicara, pemakalah, peserta seminar dan
HMJ Teknik Industri FTI UPN “Veteran® Yogyakarta yang telah berpartisipasi dan mambantu
penyelenggaraan acara sehingga dapat tersusun prosiding ini. Harapan kami prosiding ini dapat.
memberikan sumbangan pemikiran dan manfaat bagi dunia industri dan masyarakat dalam rangka
mewujudkan Indonesia yang bersih dan hijau.

Wassalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, 15 September 2012

Tim Editor
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SAMBUTAN KETUA PELAKSANA
SEMINAR NASIONAL - IEC 2012
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI FTI UPN “VETERAN” YOGYAKARTA

Assalamu’alaikum wr. Wb
Salam sejahtera untuk kita semua

Yang saya hormati,
Bapak Rektor UPN “Veteran” Yogyakarta
Bapak/Ibu pembicara

Bapak Ir. I Made Dana M Tangkas, MT (Ketua ISTMI)

Bapak Ir. Polin MW Napitupulu M.Si (Disperindagkop DIY)

Bapak Herry Zudianto, S.E., A.kt., MM ( Pengusaha/ Mantan Walikota Yogyakarta)
Yang saya hormati, Ibu Wakil Rektor dan para pejabat di lingkungan FTT UPN “Veteran”
Yogyakarta
Bapak dan ibu pemakalah yang saya hormati, serta para peserta seminar yang berbahagia

Pertama-tama marilah puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah s.w.t. Tuhan yang
Maha Kuasa karena atas rahmat dan hidayah-Nya pada hari ini masih diberikan nikmat
kesehatan dan kesempatan untuk menghadiri seminar ini.

Pada kesempatan ini saya atas nama panitia mengucapkan selamat datang dan terimakasih
telah hadir di ruvangan ini dalam acara seminar nasional (/ndustrial Engineering
Conference) 2012 yang pada tahun ini mengambil tema ”Peranan Teknologi & Inovasi
dalam Mendukung Pembangunan Berkelanjutan™.

Seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dan agenda tahunan dari Jurusan Teknik
Industri UPN “Veteran” Yogyakarta yang ditujukan untuk memberikan wahana kepada
para peneliti, dosen, dan mahasiswa untuk berbagi informasi pengenahi hasil-hasil
penelitian, gagasan-gagasan baru yang inovatif untuk membuka perspektif dalam
perkembangan dunia Teknik Industri.

Bapak, ibu, dan para mahasiswa peserta seminar, pada kesempatan ini perkenankan dari
panitia pelaksana untuk melaporkan tentang pelaksanaan seminar kali ini, sebagai berikut :

1. Seminar nasional IEC 2012 ini diikuti oleh kurang lebih 250 peserta yang terdiri
dari para peneliti di berbagai perguruan tinggi dari berbagai wilayah, Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan DIY dan mahasiswa dari berbagai jurusan di UPN "Veteran”
Yogyakarta.

2. Seminar ini akan terbagi menjadi dua sesi yang terdiri dari pemaparan makalah
utama oleh para pembicara utama dilanjutkan dengan sesi pemaparan makalah
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hasil-hasil penelitian di sesi kedua setelah istirahat. Makalah yang masuk kepanitia
setelah melalui review dan editing sebanyak 48 makalah. '

Selanjutnya saya mengucapkan terimakasih atas dukungan dan kerjasama dari seluruh
rekan-rekan panitia untuk mempersiapkan acara ini. Dan beberapa pihak memberikan
dukungan dan partisipasinya saya juga mengucapkan terimakasih dan merupakan
penghargaan yang tak ternilai bagi kami.

Harapan kami dalam penyelenggaraan seminar ini dapat memberikan pelayanan yang
sebaik-baiknya kepada seluruh hadirin, tetapi betapa sempurnanya persiapan yang
dilakukan, kami merasakan masih banyak terdapat hal-hal yang kurang berkenan. Atas
nama panitia saya mohon maaf atas kesalahan, kekurangan, kekilafan, dan
ketindaknyamanan yang dirasakan hadirin semua.

Akhirnya kepada para peserta, saya mengucapkan selamat mengikuti seminar, semoga
seminar ini memberikan manfaat bagi para hadirin semua dan perkembangan Teknik
Industri pada umumnya.

Terimakasih
Wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 15 September 2012
Ketua Pelaksana

Gunawan Madyono Putro, S.T.. M.T.
NIP. 19690914 199103 1001
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SAMBUTAN REKTOR
Dalam Acara

SEMINAR NASIONAL TEKNIK INDUSTRI 2012
‘PERANAN TEKNOLOGI DAN INOVASI DALAM PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN *

Gedung Agus Salim UPN “Veteran” Yogyakarta
Sabtu, 15 Septembar 2012

Yang Saya Hormati:

1. Para Nara sumber:
a. Bapak Ir. Made Dana M Tangkas MT (ISTMI)
b. Bapak Ir. Polin MW Napitupulu M.Si (Disperindagkop DIY)
c. Bapak Herry Zudianto, S.E, A.kt., MM (pengusaha/ mantan walikota Yogyakarta)
2. Para pejabat di lingkungan FTI UPN Veteran Yogyakarta
3. Para pemakalah dan peserta seminar serta
4. para undangan dan hadirin sekalian.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Selamat pagi, dan salam sejahtera untuk kita semua.

Pada kesempatan ini marilah kita bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa,
karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya kita dapat menghadiri seminar nasional
Teknik Industri 2012 dengan tema “Peranan teknologi dan inovasi dalam pemabangunan
berkelanjutan”

Saya selaku pimpinan Universitas Pembangunan Nasional Yogyakarta
mengucapkan selamat datang dan terima kasih kepada semua pihak yang telah hadir
dan ikut berpartisipasi dalam menyukseskan acara seminar nasional Teknik industri 2012
di UPN "Veteran” Yogyakarta ini, Semoga kerjasama kita dapat terus terjalin dengan
positip sebagai bagian dari upaya memajukan dunia pendidikan dan teknologi di
Indonesia.

Saudara-saudara Yang Saya Hormati

Berbicara tentang peradaban manusia tentunya tidak akan lepas dengan
perkembangan teknologi. Manusia dan teknologi tumbuh dan berkembang secara
beriringan. Dengan memanfaatkan potensi pikiran yang dimiliki manusia menciptakan
berbagai inovasi teknologi yang digunakan untuk memudahkan berbagai aktifitas
manusia. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa teknologi terlahir seiring
dengan lahirnya peradaban manusia.

Kemajuan teknologi di suatu negara tak terlepas dengan keberhasilan inovasi
teknologi di negara tersebut, Semakin gencar inovasi dilakukan maka semakin

vi
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cerkembanglah teknologi tersebut. Salah satu tolok ukur keberhasilan pembangunan
2dalah banyak tidaknya penelitian dan inovasi-inovasi baru dapat ditemukan dan
Zkembangkan. Hal ini dikarenakan dari inovasi yang dikembangkan memungkinkan
munculnya industri industri baru yang akan mempengaruhi percepatan pertumbuhan
ekonomi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang

Teknologi dan inovasi untuk perancangan teknologi tepat sangat butuhkan di
negara kita saat ini karena kreativitas dan inovasi baru dapat mendorong kemunculan
industri kreatif diberbagai penjuru nusantara sehingga pada akhimya megurangi
pengangguran yang begitu besar dinegara kita. Implementasi tersebut tentunya hanya
dapat dicapai dengan tekad yang kuat, perencanaan yang matang, serta kerja keras yang
sinergis di antara semua stakeholder industri, pemerintah, akademisi, pelaku usaha dan
instansi terkait lainnya.

Seminar nasional Industrial Engiineering Conference 2012 bertajuk “ peranan
Teknologi dan inovasi dalam pembangunan berkelanjutan “ bertujuan untuk menggali
hasil penelitian dan karya ilmiah baik metode dan teknologi baru dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas saya menyambut gembira dengan
diselenggarakannya seminar pada hari ini dengan mendatangkan nara sumber yang
berkompenten dibidangnya. Semoga materi yang disampaikan memberikan semangat
kepada kita semua untuk ikut berperan serta dalam pembangunan berkelanjutan.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih atas kehadiran, kontribusi, dan kerja
sama Saudara-saudara sekalian, juga kepada panitia yang sudah bekerja keras
mempersiapkan terselenggaranya acara ini. Dengan mengucap Bismillahirrohmanirrohim
seminar nasional /ndustrial engineering conference 2012 dengan tema “ peranan
Teknologi & inovasi dalam pembangunan berkelanjutan “ dengan resmi saya nyatakan
dibuka.

Demikian yang dapat saya sampaikan . marilah kita panjatkan doa ke pada Tuhan
yang maha Esa semaga Tuhan Yang maha Esa senantiasa memberikan petunjuk dan
kekuatan kepada kita semua.

Selamat melaksanakan seminar, terima kasih Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Yoagyakarta 15 september 2012
Rektor UPN"veteran” yogyakarta

Praf.Dr.H. Didit wally Udjianto, M.S.
NIP. 195906201986031001
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LISTRIK MANDIRI DARI SUMBER ENERGI TERBARUKAN DAN RAMAH
LINGKUNGAN DALAM MENOPANG PERTUMBUHAN UKM
DI DATARAN TINGGI DIENG

3 ol M. Th. Kristiati. EA
" program Studi Teknik Perminyakan, Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta

JI. SWK 104 Condongcatur Yogyakarta 55281
e-mail : kristiati_ea@yahoo.com

Abstrak

Terus berkurangnya energi fosil, sebagai energi utama penghasil listrik, serta
meningkatnya kesadaran, melestarikan lingkungan, mengharuskan kita mencari
altematif penyediaan listrik yang akan mengurangi ketergantungan terhadap
pemakaian energi fosil, yaitu menyediakan listrik dalam skala lokal regional; mampu
memanfaatkan potensi sumber daya energi setempat; serta ramah lingkungan, artinya
proses produksi dan hasil buangannya tidak merusak lingkungan hidup disekitarnya.
Sistem penyediaan listrik yang memenuhi kriteria diatas adalah sistem konversi energi
yang memanfaatkan sumber daya energi terbarukan dan ramah lingkungan, seperti:
matahari, angin, air, biomas dan lain sebagainya (Djojonegoro,1592).

Dataran tinggi Dieng, memiliki kontur yang akan menghasilkan angin lembah
dan gunung dengan kecepatan cukup untuk dikonversi menjadi listrik Sebagai daerah
wisata alam, budaya, agro, dan agama, daerah ini potensial dikembangkan listrik
mandiri bagi UKM untuk menopang keperluan listrik masing-masing tanpa tergantung
kepada PLN. Diperlukan kesadaran dan keinginan masyarakat, komitmen, political will,
dukungan pemerintah daerah dan peran swasta dalam program pemenuhan listrik,
sehingga program listrik mandiri dapat dilaksanakan, dan hasilnya akan menjadi model
bagi daerah lain.

Kata kundi: listrik, mandiri, UKM, ramah lingkungan
“1.Pendahuluan
-1.1.Latar Belakang

Listrik merupakan satu dari sekian kebutuhan primer dalam dunia maju sekarang ini.
“Kemajuan teknologi menghasilkan banyak peralatan yang akan mempermudah kerja manusia,

4+ dimana keberadaannya akan membutuhkan listrik, sehingga semakin maju suatu Negara
S B —;"kebutuhanlistrikpun semakin meningkat.

Konsumsi listrik Indonesia terus meningkat setiap tahunnya sejalan dengan
- pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam RUPTL (Rencana Umum Penyediaan Tenaga Listrik)
-+ 2011-2020 yang dicanangkan oleh PLN, perkiraan pertumbuhan demand listrik diasumsikan
~ :Jawa-Bali akan tumbuh 7,8% per tahun, Indonesia Barat 10,2%, Indonesia Timur 10,8%,
sehingga kebutuhan listrik Indonesia akan tumbuh rata-rata 8,46% per tahun. Sedangkan target

3§ elektrifikasi akan lebih dari 90% pada tahun 202019)

= . Meskipun batubara adalah sumber energy pembangkit listrik murah dan tersedia
-* Melimpah, namun batubara adalah penyumbang C02, CO, NO dan SO2 terbesar dibanding bakar

=% 47 Yang lain. Selain itu, produksi minyakbumi yang terus berkurang dari tahun ke tahun juga

-I'_P‘-‘n}(umbang gas-gas tersebut diatas dengan jumlah sedikit dibawah batubara. Dengan
- Meningkatnya kesadaran melestarikan lingkungan, mengharuskan kita mencari altematif
- Penyediaan listrik yang akan mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian energi fosil, yaitu

Menyediakan listrik dalam skala lokal regional; mampu memanfaatkan potensi sumber daya

: " Energi setempat; serta ramah lingkungan, artinya proses produksi dan hasil buangannya tidak

- @ Program Studi Teknik Industri, FTI, UPN "Veteran" Yogyakarta
N ISBN 978 — 979 - 96854 -4 -5

31-1

Scanned with CamScanner



Industrial Engineering Conference (1EC) 2012
Yogyakarta, 15 September 2012

merusak lingkungan hidup disekitarnya. Sistem penyediaan listrik yang memenuhi mteﬁ.]-_:-:'»:'-"
diatas adalah sistem konversi energi yang memanfaatkan sumber daya energi terbarukan dap ~

ramah lingkungan, seperti; inatahari, angin, air, biomas dan lain sebagainya (Diojonegoro.lggzi

Hal ini sejalan dengan komitmen Indonesia yang tertuang dalam Rencana Aksi Nasional Mitigag -

Perubahan Iklim sebagai upaya mencapai target reduksi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebey;
26% pada tahun 2021, tertuang pada Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 2011.9

1.2, Tinjauan Umum Dataran Tinggi Dieng

Dataran tinggi Dieng terletak 30 km dari kota Wonosobo, tepatnya di perbatasa, ’
Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo. Nama ‘Dieng’ sendiri berasal dari bahas, -
Sansekerta yaitu "Di" yang berarti tempat yang tinggi dan "Hyang” yang artinya tempat par;

dewa dewi. Terhampar di ketinggian 2.000 m di atas permukaan laut membuat udaranya sejuk
serta ditutupi kabut tebal. Kawasan Dieng memiliki komplek candi yaitu candi Bima, Gatot kaca,
Arjuna dan Srikandi, yang merupakan candi Hindu. Selain candi, wisatawan juga disuguhi
keindahan pemandangan alam serta keberadaan kolam lumpur panas dan telaga. Dataran tinggi

ini juga memiliki kontur lembah dan gunung yang akan menghasilkan angin lembah dan
gunung dengan kecepatan cukup untuk dikonversi menjadi listrik

Menurut Kepala Dinas Koperasi dan UXM Kabupaten Wonosobo, sampai tahun 2011 ini ~

terdapat 14.984 industri rumahan yang terjun di bidang makanan khas. Dengan jumlah ini, dari
sektor UKM saja mampu menciptakan lapangan pekerjaan sedikitnya sebanyak 60.009 orang
dengan asumsi satu UKM mempunyai 3-5 orang tenaga kerja. Sasaran utama dari industri UKM

adalah kunjungan wisatawan. UKM ini selain memproduksi makanan khas juga meliputi usaha = -

restoran, konveksi, pertanian, logam dan art, handicraft, kulit, sablon, tahu tempe. Jumlah

industry kecil diatas tentu akan meningkat setiap tahun, demikian juga dengan kebutuhan
listriknya.

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran serta sumbang saran bagi "
pemerintah daerah dan pelaku UKM pada umumnya, bahwa Daerah Dieng dengan keadaan -

alamnya memiliki potensi cukup besar bagi pembangunan sekaligus penyediaan listrik, berupa

pembangkit tenaga listrik berbasis energy terbarukan oleh daerah, yaitu energy angin sebagai
energy terbarukan serta ramah lingkungan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penerapan teknologi pembangkit listrik tenaga angin ini diharapkan akan -
meningkatkan kemandirian dalam penyediaan listrik untuk memenuhi kebutuhan masing- .-

masing UKM, penghematan biaya listrik, atau bahan bakar solar bila semula menggunakan

diesel. Penerapan teknologi ini juga akan menjadi obyek wisata baru bagi daerah yang =

bersangkutan. Selain itu, keberhasilan penerapan teknologi ini akan menjadi model bagi daerah-
daerah lain diseluruh Indonesia dengan potensi serupa.

2. Metodologi
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1.Pengertian Angin

Angin adalah udara yang bergerak dari tekanan tinggi ke tekanan rendah atau dari suhu
udara yang rendah ke suhu udara tinggi pada suatu daerah atau wilayah. Hal ini berkaitan
dengan besarnya energi panas matahari yang di terima oleh permukaan bumi Daerah dengan
intensitas panas matahari lebih besar akan mempunyai suhu vdara lebih tinggi dan tekanan

udara cenderung lebih rendah demikian sebaliknya. Perbedaan yang terjadi akan berakibat
terjadinya aliran udara.

’ Program Studl Teknik Industri, FT1, UPN "Veteran” Yogyakarta
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Angin tidak dapat dilihat wujudnya, namun masih dapat diketahui keberadaannya}
Wlui efek yang ditimbulkan pada benda - benda yang mendapat hembusan angin. Seperti
o pohon yang bergerak atau bendera yang berkibar atau bahkan pusaran angin sangat ku.al
‘berakibat bencana. Kecepatan angin dapat diketahui menggunakan alat pengukur angin,
i Anemometer, atau Windsock untuk mengetahui arah angin dan memperkirakan besar
b i”m“ angin, yang dapat kita ditemui di bandara. Selain arah dan kecepatan angin juga dapat_
Aukur/diperkirakan dengan menggunakan Tabel Skala Beaufort, yaitu skala untuk mengetahui
P"i kecepatan angin,.

1.2, Teori Konversi Daya Listrik

& pembangkit listrik tenaga angin dibuat dengan menggabungkan beberapa turbin angin

- ; menghasilkan listrik ke unit penyalur listrik, selanjutnya akan dialirkan melalui kabel
: misi dan didistribusikan. Angin akan memutar sudu turbin, kemudian memutar sebuah
ros yang dihubungkan dengan generator yang akan menghasilkan listrik. Terdapat beberapa
generator pembangkit listrik tenaga angin (Tabel Z) yang dapat dilipih sesuai dengan
kebutuhan daerah setempat.

TN

Besarnya daya listrik akan sebanding dengan tenaga kinetik aliran udara :

; ; pE
B, =mKE,=r}12'
; ¢ _ ¢))

sl @

Ptot = daya total aliran udara, watt
Vi = kecepatan angin masuk, m/s
gc = faktor konversi i

= 1.0 kg/Ns2
m = massa aliran udara, kg/s
p = massa jenis udara, kg/m2
A = luas penampang turbin, m2

Sehingga daya yang dihasilkan menjadi,

1
2g.

R, == pdV}
(3)
‘ Daya nyata yang dapat dimanfaatkan oleh turbin untuk dijadikan sebuah energi listrik
# selanjutnya dinyatakan dengan persamaan berikut,

P=y —l-p.4 V,’
2g,
)
n = Efisiensi dari turbin angin (~0.59)
2. Metodologi Penelitian

" Penelitian dilakukan dengan melaksanakan survey suhu, kelembaban udara dan
“¢tepatan angin selama 12 hari berturut-turut secara online pada website : cuacamirbignet,

—
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sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 1. Dari data yang didapatkan kemudian dirata-ratakén:

untuk menentukan suhu rata-rata, kel embaban rata-rata,
telitian. Besarnya kecepatan angin rata-rata Ini
sudu turbin angin kemudian memutar se
akan menghasilkan listrik. Besarnya daya
angin dan daya generator yang dipilih sesuai kebutuhan.

2.3. Obyek penelitian

Pemantauan survey
dua daerah telitian yaitu : 1. Desa Dieng

Wonosobo, dan 2. Dieng Kulon, Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara.
3. Hasil Dan Pembahasan
Rasio elektrifikasi di Indonesia berjalan lambat (Tabel 3), sam

mencapai 73% (Wamenkeu,
padahal pencapaian target rasio e
pertumbuhan ekonomi.

pai bulan Juli 2012 baru

Terkait dengan kebutuhan energi listrik nasional yang tidak sebanding dengan :
han kebutuhan listrik terutama di daerah terpend]

listrik dengan sumber energi alternatif ramah lingkungan ..

ketersediaan energi yang ada dan pemenu
maka upaya diversifikasi pembangkit

menjadi suatu hal yang mendesak. Dari data kapasitas pembangkit listrik PLN per jenis

pembangkit (2004-2011) pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa Pembangkit Listrik Tenaga Bayu '
hanya 0,004% (1,06 MW) sangat kecil dibandingkan dengan Pembangkit Listrik Tenaga Uap -

sebesar 39,74% (11.387,50 MW) atau Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap 27.34%

(7.633,97 MW). Sementara itu potensi angin di Indonesia cukup menjanjikan. Indonesia -
memiliki 129 gunung api aktif (Suruno, PVMBG, 2010) dan puluhan lainnya tidak aktif lagi,

morfologi demikian akan menghasilkan angin lembah dan angin gunung.
Untuk daerah Dieng dan sekitarnya, memiliki suhu rata-rata 29.5°C, kelembaban udara

52%, dan kecepatan angin rata-rata 4 mps atau 14.7km/jam, sebagaimana tercantum dalam .

sebagian hasil survey pada Tabel 1. Kondisi ini, menurut Skala Beaufort, berada pada skala 1-3
sebagai kategori angin lemah dengan kecepatan < 19 km/jam. Definisi keadaan untuk skala

diatas adalah sebagai berikut, angin terasa diwajah; daun-daun berdesir, kincir angin bergerak :

oleh angin. Artinya, daerah Dieng dan sekitarnya memiliki potensi lokal daerah untuk

mengembangkan energy angin yang ramah lingkungan dan merupakan energy terbarukan

untuk dikonversi menjadi energy listrik secara mandiri. Untuk daerah Dieng dan sekitarnya

sebagai salah satu daerah pegunungan dengan ketinggian rata-rata 2000 m diatas permukaan

laut, memiliki peluang cukup besar dalam pemanfaatan tenaga angin ini. Sebagai daerah wisata
Dataran tinggi Dieng, memiliki kontur yang akan menghasilkan angin lembah dan gunung
dengan kecepatan cukup untuk dikonversi menjadi listrik. Sebagai daerah wisata alam, budaya,

agro, dan agama, daerah ini potensial dikembangkan listrik mandiri bagi UKM untuk menopang

keperluan listrik masing-masing tanpa tergantung kepada PLN.

Pemanfaatan tenaga angin memiliki kelebihan maupun kekurangan. Kelebihan listrik .
tenaga angin adalah bahwa sumber energy diperoleh dengan cuma-cuma, pembangkit ini -
dapat kombinasikan dengan tenaga surya untuk memasok energi pada malam hari saat tidak |

ada tenaga surya., berdampak minimal pada lingkungan, tidak menghasilkan limbah atau emisi.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan AWEA (American Wind Energy Association)

juga memperlihatkan bahwa turbin angin sangat efektif untuk mengurangi emisigas karbon

dioksida (C02), turbin angin tunggal dengan daya 750 kW dapat mencegah emisi CO2 sampai 15 3

ISBN 978 - 979 - 96854 -4-5 -.
31-4 ¢

Juli 2012). Artinya 27% penduduk Indonesia belum teraliri listrik, -
lektrifikasi merupakan hal yang signifikan dalam mendukung

£

serta kecepatan angin rata-rata daergf, |
lah yang diasumsikan dapat menggerakkan sud,. 4
buah poros yang dihubungkan dengan generator yaﬂg' i
listrik yang dihasilkan akan tergantung pada besarng; _

suhu, kelembaban udara dan kecepatan angin dilakukan terhadép £ 145
atau disebut Dieng Wetan, Kecamatan Kejajar, Kab -.
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! , tahun. Pembangkit ini hanya memerlukan sebidang tanah berukuran kecil. Memberikan
‘ber pendapatan baru atau meningkatkan pendapatan dari usaha yang sudah ada.

" gedangkan kekurangan tenaga angin antara lain, memerlukan sumber angin dengan
atan yang cukup, angin yang tidak merata akan menyebabkan produksi energi listrik yang
konsisten, perlu biaya modal yang tinggi, bising, dapat mengalami kerusakan akibat petir
urung yang bermigrasi. Kelemahan lain, bangunan pembangkit listrik tenaga angin dapat
ruhi estetika lanskap, sehingga perlu direncanakan dengan hati-hati tentang lokasi

fempeng
e Selain itu, juga harus meminimalkan dampak negatif terhadap populasi

fl% pengoperasiannya_

4 ' ng dan satwa liar.
88 celain memiliki potensi angin, daerah Dieng memiliki potensi lain yang patut untuk
dikembangkan. Potensi tersebut adalah potensi UKM seperti sektor pariwisata, yaitu
ibangunnya kawasan desa wisata. Program desa wisata ini bertujuan memperkenalkan tradisi
dan budaya lokal kepada masyarakat luas sekaligus mengangkat perekonomian masyarakat di

ekitar desa yang bersangkutan.

... Potensi UKM yang kedua yaitu bahwa pengusaha carica saat ini tumbuh pesat setelah
; .%;eberapa industri yang ada di Wonosobo bangkrut, dan setelah terjadi krisis ekonomi besar di
> Wonosobo akibat maraknya bisnis investasi berbau money game. Dahulu industri carica
'dikembangkan oleh industri pengolahan Jamur terbesar negeri ini yaitu PT Dieng Jaya. Setelah
“ PT.ini mengalami pailit, seluruh bentuk kerajinan makanan ini dijalankan oleh rakyat. Demikian
““juga dengan budidaya jamur rakyat di Indonesia juga baru muncul setelah PT Dieng Jaya ini
‘bangkrut.
1 g Dataran tinggi Dieng adalah salah satu daerah penghasil kentang di Indonesia. Peluang
4’ pengembangan kentang tercermin dari konsumsi kentang dalam negeri yang terus meningkat.
;Peningkatan ini tidak terlepas dari perubahan konsumsi kentang saat ini. Berbagai variasi
“kentang telah dikembangkan di dataran tinggi Dieng, untuk konsumsi segar, baking potato, chips
.- dan frenchfries dan tepung kentang. Sehingga pasar kentang Dieng juga sangat terbuka, untuk
,'m.emenuhi kebutuhan kentang segar dalam negeri, ekspor dan industri pengolahan kentang.

in udara

n dalam ; Selain itu jamur dan carica, dataran tinggi Dieng juga terkenal dengan minuman vitalitas
eala {3 yang ada hanya di Dieng, minuman yang selalu dicari oleh para wisatawan bila berkunjung ke
ok Al £ Dieng Pada tanggal 30 Juni-1 Juli 2012 diselenggarakan Dieng Culture Festival, dan panitia
ergel:aﬁ., 4 menyediakan sekitar 4 ribu gelas purwaceng bagi pengunjung yang hadir, dan pada acara ini
h untuk. “sebanyak 280 homestay di Dieng sudah habis dipesan. Minuman khas ini selain diminum

“ditempat, sebagai oleh-oleh, bahkan dipesan oleh beberapa kota di luar Dieng, bahkan ada yang

‘baryk . e

kita's *' . dari Papua.13)

rml-l!‘ﬂ?ﬂ.1 P =i Bagi para wisatawan juga tersedia petualangan arung jeram sungai Serayu, agrowisata
h wisa ¥ ~ salak organik, makanan khas Dieng, batik Gumelem, kerajinan serabut kelapa, keramik Klampok,

« gunutg - 4 produk pertanian aeroponik, bibit kentang dan lain-lain.

2 Dengan perkiraan suhu rata-rata 29.5°C, kelembaban udara 52%, dan kecepatan angin
‘Ttarata 4 mps atau 14.7 km/jam maka sesuai dengan skala Beaufort kecepatan ini dapat
~dikonversi menjadi listrik. Usulan pemanfaatan diawali dengan pemetaan potensi angin untuk
~dataran tinggi Dieng sehingga akan diketahui distribusi potensi angin. Karena angin dengan
kecepatan lebih besar akan menghasilkan daya listrik yang lebih besar, demikian pula
sebaliknya,

u emisi. =
- Ee Melihat jumlah UKM di dataran tinggi Dieng yang demikian banyak ragam dan
,-ocmuo‘n]_;_ s ll_JmIahnya, maka dilakukan juga pemetaaan terhadap lokasi UKM dan jumlah kebutuhan
s karl.?ﬂf-;.-.'_». listriknya, Pemetaan juga dapat dilakukan untuk kelompok pertanian termasuk didalamnya desa
impal 1{,: 1 rowisata, kelompok industri rumahan, homestay dsb. Hasil pemetaan potensi angin kemudian
—
— (;.gm Program Studi Teknik Industri, FTI, UPN "Veteran” Yogyakarta
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di overlapping kan dengan pemetaan kebutuhan listrik UKM. Sehingga akan dapat diperk]rla'a',‘; pe
jumlah listrik yang mampu disediakan oleh angin terhadap UKM yang berada disekitarny, - 4
Prioritas pemenuhan listrik tenaga angin ini diutamakan untuk wilayah-wilayah terpencil yay," - |

belum terjangkau fasilitas jaringan listrik dari PLN. Dari hasil overlapping akan dirancany .,.

besarnya daya listrik serta jumlah yang akan dipasang pada suatu daerah. Misalnya, “nilfl[(?f‘"‘ i
keperluan pengairan dapat digunakan generator yang tidak terlampau besar._demikian fuls 7
untuk penerangan di homestay, atau rumah-rumah produksi rakyat, penerangan jalan, dst.

Turbin angin yang kecil dapat dipasang untuk keperluan setiap rumah produksi, ata, j
lahan pertanian maupun homestay. Sementara beberapa turbin angin yang besar, listrik yan; ‘
dihasilkan dapat dijadikan satu terlebih dahulu baru ditransmisikan ke masyarakat sesu, ’ ']

kebutuhan. Listrik dari turbin angin ini dapat menjadi suplai utama untuk memenubhi kebutuha;, il ST

listrik atau menjadi daya tambahan terhadap daya listrik yang telah disediakan oleh PLN, atay - -

YRR
sumber listrik yang sudah ada misalnya pada siang hari memanfaatkan energi sinar matahar

sebagai sumber listriknya, pada malam hari akan menggunakan energi angin. W By

A

Sebagai contoh untuk kecepatan angin rata-rata 4 mps atau 14.7 km/jam dengan turbin

skala kecil dapat digunakan didataran dan pegunungan. Selain untuk pembangkit listrik, turbin : 1
angin juga sangat cocok untuk mendukung kegiatan pertanian dan perikanan untuk mendukung £

keperluan irigasi dan aerasi tambak, dsb. s
pemerintah daerah dan peran swasta dalam program pemenuhan listrik, sehingga prograin"ﬁ'-"-'*
listrik mandiri dapat dilaksanakan, dan hasilnya akan menjadi model bagi daerah lain. g

Diperlukan kesadaran dan keinginan masyarakat, komitmen, political will, dukungan

Berdasarkan roadmap nasional, target kapasitas terpasang SKEA (Sistem Konversi. -‘
Energi Angin) pada tahun 2025 adalah 250 MW, sementara saat ini kapasitas terpasang baru
sekitar 1,5 MW. Dengan demikian ada tantangan yang besar untuk mencapai target pemanfaatan -
energi nasional tersebut. e

4, Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai |
berikut : G

1. Potensi angin dengan perkiraan suhu rata-rata 29.5°C, kelembaban udara 52%, dan :
kecepatan angin rata-rata 4 mps atau 14.7 km/jam maka sesuai dengan 1-3 skala >
Beaufort kecepatan ini dapat dikonversi menjadi listrik. e

2. Untuk daerah terpencil di Daerah Dieng dimana belum ada jaringan PLN, kebutuhan
listrik dapat dipenuhi dari turbin angin tanpa harus mengandalkan PLN. 2

3. Pemanfaatan turbin angin juga akan menghemat penggunaan solar sebagai bahan bakar .
diesel pada daerah pertanian untuk keperluan pengairan.

4. Penambahan suplai listrik kepada UKM akan menopang pertumbuhan UKM khususay2
dan perekonomian daerah pada umumnya.

5. Daftar Pustaka -

1. Habibie, M. N, Sasmito, A, Kurniawan, R (2011) : Kajian Potensi Energi Angin Di Wilaya® *
Sulawesi Dan Maluku Study, Jurnal Meteorologi Dan Geofisika, Volume 12, Nomor 2 -

September 2011: 181 - 187, ]

Kristiati, M.Th. (2011) : Sumber Energi Penghasil Listrik, PT Citra Aji Parama, Yogyakarta

3. Musyafa', Ali, Dkk (2009) : Kajian Potensi Tenaga Angin Untuk Tiga Lokasi Sampang.
Mojokerto Dan Nganjuk Di Jawa Timur, Prosiding Seminar Nasional XIV- FTHITS. -
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. 4. Peraturan Pemerintah No. 61. (2011). Tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi
Gas Rumah Kaca. Indonesia.

- %, Rizkyan, G.A. (2009). Tenaga Angin Laut Untuk Memenui Kebutuhan Penerangan

Jembatan Suramadu. Thesis. Institiut Teknologi Surabaya. Surabaya.

o5 ¥ 6. http://www.bmkg.go.id/Puslitbang (22 Agustus 2012 jam 13.35 WIB)
ountay < g0 " 7. pembangkit Listrik Tenaga Angin, www.kincirangin.info (22 Agustus 2012 jam 14.35)
m jupd ™, * 8. hnp://bappeda-wonosobo.blogspot.com/zDl2/04/analisis-ekonomI-menuiu-
R kemandirian.html (waktu online 24 Agustus 2012 jam 18.14 WIB)
, YA 9. www.pln.coid. (waktu online 20 Agustus 2012 jam 11.47 WIB).
a4 Yo Jup 2
ﬂ:g:h 3 Tabel 1. Suhu, Kelembaban, dan Kecepatan Angin Rata-rata
> al
utub Daerah Dieng dan Sekitarnya
WA jf « fT Desa Dieng Dieng Kulon
1atahan
' Kecepatan Kecep?tan
Tanggal Suhuy, | Kelembaban Asghi Suhu, | Kelembaban Angin,
n turbi : 9 ’
» né 1 oC Udara, % mps/km/h oC Udara, % mpsl,:km/
rdukung 1 | 20Aug2012 | 31 46 5/18 31 46 5/18
Ry "2 | 21Aug2012 | 30 37 4.7/17 30 37 4.7/17
ukungan 3 | 22Aug2012 | 30 37 4.7/17 30 37 47/17
progam | | 4| 23Aug2012 | 31 46 4.2/15 31 46 42/15
il 5 | 24 Aug2012 | 31 41 19/7 31 41 1.9/7
Wi W7 6 | 25Aug2012 30 54 7.8/28 30 54 7.8/28
a!:’“ba"’ﬁ: | [7]26Aug2012| 24 69 19/7 24 69 1.9/7
e e - [8]27Augz012 ] 31 48 5/18 31 48 5/18
' =419 | 28 Aug2012 31 55 5,6/20 31 55 5,6/20
10 | 29 Aug 2012 29 64 4.2/15 29 64 42/15
: 11| 30 Aug2012 | 28 63 19/7 28 63 19/7
. 112 | 31 Aug2012 28 63 19/7 28 63 1.9/7
1 sebagal
3 Tabel 2. Generator Pembangkit Listrik Tenaga Angin
52%, dan {
13 skah Type 1;:::5 Rating Volt|  rating amp {rpa) (NsM) | power | weight
_ebl@fﬂ: : (K¥) (40 {A) Kes
ALD—50 0.05 14/28 3.57/1.79 500 €0.15_ [ % &
han bakar- ALD—100 0.1 14/28 7.14/3.57 450 [ >>65% 8
o AD—150 0.15 14/28 10.7/5. 36 430 <0. >68% 11
% A1D—200 0.2 - . 7.14 400 4 0.25 | >70% 15
chususays,; AID—300 0.3 28/42 10.7/7.14 & €0.35 | >T5% 17
ALD—500 0.5 42/56 11.9/8 93 4AL>"360 €0.55 | >18% 20
A1D—600 0.6 42/56 14 o 360 <0.65 | >T8% 25
o 21D—B00 0.8 42/56  |o oP9544.3 360 070 | >S0% 30
Ji W"")’;h,~" D—1000 1 56 AL M17.0 300 a2 | > 18
Nomor & 41 D—2000 2 ‘@4 o 17. 4 300 .0 | d83y _
7 ALD—3000 3 L 1 26.1 250 2.5 >85%
ogyakarts 5000 %,Aﬁ 211 220 | <a0 | >esy
: Sampank. - ALD—28000 230 34.8 200 {5.5 d90%
- FTIITS.: ALD—10000 10 43.5 180 <6.5 2908 300
s ALD—15000 15 345 43.5 150 <8 Y90%
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Tabel 3. Rasio Elektrifikasi Nasional 2008-2011

o [ [ e | | 2 |

Catatanc
wwammhmmlmtmmmmussﬁ

Sumber : DULPE, KESDM
Status Januari 2012

Tabel 4. Kapasitas Pembangkit Listrik PLN
Per Jenis Pembangkit (2004-2011)

*) un-audited, PLN 2011
Sumber : UK, diclah oleh Pusdatin ESDM
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